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PRAKATA 

 

Pada mulanya, komunitas Lilin Lantai adalah perpanjangan 

matakuliah “Advanced Poetry” yang diampu bapak Ahmad Ghozi. 

Seiring berjalanya waktu dengan melihat semangat teman-teman 

dalam berliterasi munculah ide untuk membuat suatu komunitas 

sastra yang membahas segala sesuatu tentang puisi. Kali pertama 

komunitas ini di hadiri oleh mahasiswa sastra Inggris UIN Maliki 

Malang yang sedang mengambil matakuliah “Advanced Poetry” pada 

saat itu bertempat didepan Fakultas Humaniora dengan pembacaan 

beberapa sajak dan puisi yang adiluhung dari karya penyair tersohor 

di negara Inggris dan Amerika. Kali kedua komunitas ini membentuk 

suatu iklim apresiasi sastra dengan mencetuskan berdirinya sebuah 

komunitas sastra bernama “Lilin Lantai”. Secara tidak terstruktur 

Lilin Lantai aktif mengadakan kegiatan literasi pada tanggal 12 Mei 

2014. Lilin Lantai merupakan nama yang mempunyai makna filosofis 

di harapkan mampu menerangi kegelapan. Nama Lilin Lantai 

tersebut muncul dari sahabat Yudha yang pada saat itu melalui lelang 

ide, dengan harapan kita mampu menjadi insan yang menerangi 

kegelapan walau dalam temaram seperti lilin lilin yang kami nyalakan 

diatas lantai pada malam penjamuan sastra. 
 

Komunitas sastra Lilin Lantai adalah salah satu dari sekian 

banyak komunitas sastra yang ada di Malang khususnya di 

lingkungan UIN Maliki Malang. Lilin Lantai secara tidak sadar ikut 

serta meramaikan gelanggang kegiatan sastra di kota Malang yang 

merupakan lahan subur bagi proses peneluran karya. Sebagaimana 

kata Acep Zamzam Noor dalam antologi puisi SULFATARA 
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(2012), seperti halnya Bandung, banyak penyair yang pernah 

tinggal, bekerja, kuliah atau sekedar singgah di kota ini dapat 

merasakan atmosfer kepenyairan yang luar biasa dari kesuburan 

tanah kota Malang. Lilin Lantai seolah menjadi media mahasiswa 

sastra Inggris setidaknya ketika mereka tinggal di kota Malang tak 

hanya meminjam sejengkal tanahnya untuk mendapat ijazah 

sarjana apalagi hanya numpang buang air kecil saja. Bila merapal 

jejak komunitas sastra di kota Malang, kiranya sudah banyak sekali 

komunitas-komunitas sastra dari tiap-tiap perguruan tinggi yang 

biasanya dan selalu berkolaborasi dengan komunitas lain terutama 

teater dan musik. Lingkungan UIN Maliki Malang sendiri pernah 

terjejak beberapa komunitas sastra yang seakan tenggelam tak 

membekas pun buihnya tak diketemukan, sehingga antologi puisi 

ini diterbitkan untuk memberi warna kesusastraan di lingkungan 

UIN dan umumnya kota Malang. 
 

Antologi puisi ini merupakan sebuah karya amatir pertama 

yang ditulis oleh mahasiswa sastra Inggris angkatan 2011. Buku 

antologi puisi ini sekaligus menjadi salah satu upaya untuk membakar 

semangat temen-temen mahasiswa sastra Inggris yang lain, juga insan 

literasi agar selalu menghidupkan lilin literasi khususnya di lingkungan 

UIN Maliki Malang. Sebagai insan literasi atau mahasiswa yang 

mengambil konsentrasi sastra, kegiatan-kegiatan berbau literasi 

rupanya perlu di pergiat, menjadi ironi apabila di lingkungan Fakultas 

Humaniora tidak tercium kegiatan literasi, padahal mahasiswa sastra 

di ruang-ruang kuliah selalu bergumul dengan karya sastra. Walau 

bukan yang pertama, seperti komunitas pendahulu lain, kami 

menerbitkan antologi puisi ini sebagai wujud dari jiwa sastrawi kami 

yang setiap malam pujangga (malam apresiasi sastra) kami asah 

sehinga melahirkan antologi puisi ini. Selain antologi puisi ini 

merupakan karya perdana yang diterbitkan komunitas Lilin Lantai, 

juga sebagai proses pembelajaran kami dalam mencurahkan isi hati 

yang terdalam melalui puisi. Semoga 
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antologi puisi sederhana ini bermanfaat bagi pembaca, pemerhati, 

penggiat sastra di lingkungan UIN Maliki Malang khususnya dan 

sastra Indonesia pada umumnya. 
 

Selanjutnya, kami mengucapkan rasa syukur kepada Allah 

swt atas nikmat yang di limpahkan kepada kami sehingga ide –ide 

cemerlang bisa kami torehkan di antologi puisi ini, tak lupa kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam ruang-ruang perjumpaan malam 

pujangga, kami mengucapkan terimakasih kepada para dosen yang 

telah meluangkan waktunya untuk menyunting karya-karya kami, 

pembaca yang telah memberikan kritik konstruktif pada antologi 

puisi ini, saudara Yogi Setiawan yang memberikan karya 

terbaiknya untuk sampul, para pembimbing kami dalam bersastra: 

bapak Ahmad Ghozi, Syamsudin, Miftahul Huda, M. Edy Thoyib 

dan dosen-dosen sastra yang lain yang tidak bisa kami sebut satu 

persatu. Apresiasi yang setinggi tingginya kepada Jurusan Bahasa 

dan Sastra Inggris dan jajaran dekanat Fakultas Humaniora UIN 

Maliki Malang yang memberikan suportnya. 
 

Sekali lagi kami mengucapkan terimakasih kepada teman-

teman yang bersedia mengkontribusikan curahan pikirannya dan 

menyediakan waktu untuk ruang diskusi di malam pujangga, 

Saudari Siti Nurvianti yang tanpa kenal lelah mengais karya teman-

teman sehinggah menjadi antologi puisi di tangan pembaca 

sekarang ini, penerbit Naila Pustaka yang bersedia bekerjasama 

menerbitkan antologi puisi ini. Kepada pembaca selamat 

menikmati, terimakasih apresiasinya serta kritik dan saran yang di 

berikan, semoga antologi puisi ini menjadi perayaan- kecil 

komunitas bayi ini yang mencintai literasi. 
 

 

Malang, April 2015 
 

Penggiat Komunitas Lilin Lantai 
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